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ABSTRAK 

 

Belajar merupakan kegiatan sehari-hari bagi siswa sekolah. Kegiatan belajar tersebut ada 
yang dilakukan di sekolah, di rumah, dan di tempat lain seperti museum, perpustakaan, kebun 

binatang, sawah, sungai atau hutan. Ditinjau daru segi guru, kegiatan siswa tersebut ada yang 

tergolong dirancang dalam desain instruksional. Kegiatan belajar yang termasuk rancangan guru, 
bila siswa belajar di tempat-tempat tersebut untuk mengerjakan tugas-tugas belajar sekolah. Di 

samping itu ada juga kegiatan belajar yang tidak  termasuk rancangan guru. Artinya, siswa belajar 

karena keinginan sendiri. 

Dari hal tersebut dapat dilihat bagaimana pengaruh bimbingan belajar terhadap motivasi 

belajar siswa dan mengetahui ada tidaknya pengaruh bimbingan belajar terhadap motivasi belajar 

siswa.  

Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif, waktu penelitian dimulai pada tanggal 

Desembar 2014, pengajuan judul penelitian sampai terselesainya laporan penelitian pad bulan 

April 2105. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 3 Pacitan Tahun Pelajaran 
2014/2015. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Jumlah populasi 

berjumlah 140 siswa, dan jumlah sampel diambil satu kelas berdasarkan pertimbangan peneliti 
memilih kelas VIII E berjumlah 30 siswa. Desain eksperimen yang digunakan One-Group 

Pretest-Pasttest Design (Satu Kelompok Prates-Posttest). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: sebelum mendapatkan pemberian bimbingan 
belajar siswa yang belum termotivasi yaitu sebesar 80% dari keseluruhan siswa dalam satu kelas. 

Setelah siswa mendapatkan bimbingan belajar siswa yang sudah termotivasi sebanyak 53,3% 

dari hasil nilai angket yang diperoleh. Maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
pemberian  bimbingan belajar untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini Sebelum mendapatkan pemberian bimbingan belajar 

masih banyak siswa yang belum termotivasi yaitu sebesar 80% dari keseluruhan siswa dalam satu 
kelas. Setelah dianggap cukup peneliti memberikan angket ke-2 dari hail  seluruh siswa yang 

didalam kelas siswa yang sudah termotivasi sebanyak 53,3% hal tersebut menunjukkan bahwa 

adanya peningkatan siswa yang termotivasi. Sesuai dengan judul “pengaruh bimbingan belajar 
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pacitan tahun ajaran 

2014/2015” maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pemberian bimbingan belajar untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 
Kata Kunci : Bimbingan Belajar, Peningkatan , Motivasi Belajar 
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I. LATAR BELAKANG MASALAH 

Berdasarkan  berbagai pengertian 

yang telah dikemukakan, dapat 

dirumuskan bimbingan belajar 

merupakan upaya layanan yang 

diberikan kepada siswa agar mampu 

mengatasi permasalahan belajar yang 

dialaminya, sehingga mampu 

meningkatkan motivasi belajarnya 

dengan mendapatkan bimbingan belajar 

untuk siswa yang membutuhkan 

bimbingan khusus dalam belajarnya, 

dengan memberikan motivasi belajar 

kepada siswa agar siswa semakin 

semangat dan berminat dalam 

belajarnya. 

Di samping itu ada juga kegiatan belajar 

yang tidak  termasuk rancangan guru. 

Artinya, siswa belajar karena keinginan 

sendiri. Pengetahuan tentang “belajar, 

karena ditugasi” dan “belajar, karena 

motivasi diri” penting bagi guru dan 

calon guru (Dimyati, Mudjiono 2013 : 

78). 

Diketahui bahwa motivasi belajar 

ada dalam diri siswa. Dalam kerangka 

pendidikan formal, motivasi belajar 

tersebut ada dalam jaringan rekayasa 

pedagogis guru. Dengan tindakan 

pembuatan persiapan mengajar, 

pelaksanaan belajar mengajar, maka 

guru menguatkan motuvasi belajar 

siswa. Sebaliknya, dilihat dari segi 

emansipasi kemandirian siswa, motivasi 

belajar semakin meningkat pada 

tercapainya hasil belajar. Motivasi 

belajar merupakan segi kejiwaan yang 

mengalami perkembangan, artinya 

terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan 

kematangan psikologis siswa. Sebagai 

ilustrasi, keinginan anak untuk 

membaca majalah misalnya, 

terpengaruh oleh kesiapan alat-alat 

untuk mengucap kata. Keberhasilan 

mengucap kata dari simbol pada huruf-

huruf mendorong keinginan 

menyelesaiakan tugas baca menurut 

(Monks, 1989; Gunarsa, 1990) dalam 

(Dimyati, Mudjiono 2013 : 97). 

II. METODE 

  

Menurut Soegeng (2006: 161) 

bahwa, rancangan penelitian terkait erat 

dengan metode penelitian. Setiap 

metode penenlitian memiliki 

rancangannya sendiri. Rancangan 

eksperimental dapat diklasifikasi ke 

dalam 1) rancangan penenlitian pra-

eksperimental dan 2) rancangan 

penelitian eksperimental sungguhan, 

termasuk rancangan penenlitian 

eksperimental semu. 

1. Teknik Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Menurut 

jenisnya termasuk penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen 
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merupakan pendekatan yang 

mengungkapkan kemungkinan 

adanya hubungan sebab akibat 

dengan memberikan perlakuan 

pada suatu kelompok eksperiment 

(Arikunto, 2002:76). 

2. Desain Penelitian 

Desain eksperimen yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian tindakan dengan 

cara memberikan perlakuan 

layanan bimbingan belajar kepada 

subjek penelitian. Desain yang 

digunakan yaitu One-Group 

Pretest-Posttest Design (Satu 

Kelompok Prates-Postes), bentuk 

bagan desain : O1 X O2 Pretest 

Treatment Posttest Pengaruh 

perlakuan: O1  O2. Sebelum 

dimulai pembelajaran diberikan 

pretest yang sama dan setelah 

selesai seluruh pembelajaran 

pokok bahasan juga diberi posttest 

yang sama. 

3. Validitas Instrumen dan Reabilitas 

Uji validitas dilakukan 

untuk mengetahui tingkat 

validitas instrumen. Instrumen 

dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan 

atau dapat mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat 

(Arikunto, 2006:168). Analisa 

yang digunakan dalam uji 

validitas dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan 

korelasi product moment sesuai 

dengan pendapat Pearson 

(Arikunto, 2006:170). 

Rumus  : 
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Keterangan : 

yxr
    

=   koefisien 

korelasi antara x dan y 

X  =   skor item 

Y   =    skor total 

ΣX =    jumlah skor 

butir 

ΣY  =    jumlah skor total 

ΣX
2
  =    jumlah kuadrat 

butir 

Σ Y
2
  =    jumlah kuadrat 

total 

Σ XY  =    jumlah perkalian 

skor butir dengan skor total 

N   =    jumlah 

responden 

a) Uji reabilitas instrumen 

Uji reabilitas dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana 

hasil suatu pengukuran dapat 
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dipercaya instrumen yang baik 

tidak akan bersiafat tendensius 

mengarahkan responden untuk 

memilih jawaban-jawaban 

tertentu. Instrumen yang sudah 

dapat dipercaya yang reliabel 

akan cukup dapat dipercaya 

untuk dapat digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena 

instrumen tersebut sudah baik 

(Arikunto, 2006:178). Rumus 

yang digunakan dalam 

mengukur reabilitas adalah: 

Rumus  :  
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Keterangan : 

r11  =    Reliabilitas 

Instrumen 

k  =    Banyaknya Butir 

Pertanyaan/Banyaknya 

Soal 

2b  =    Jumlah Varians 

Butir 

2t  =    Varians Total 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Bimbingan belajar adalah 

merupakan peristiwa sehari-hari di 

sekolah. Belajar merupakan hal yang 

kompeks. Kompleksitas belajar 

tersebut dapat dipandang dari dua 

subjek, yaitu dari siswa dan guru. Dari 

segi siswa, belajar, belajar dialami 

sebagai suatu proses. Siswa 

mengalami proses mental dalam 

menghadapi bahan belajar. Bahan 

belajar tersebut berupa keadaan alam, 

hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, 

dan bahan yang telah terhimpin dalam 

buku-buku pelajaran. Dari segi guru, 

proses belajar tersebut tampak sebagai 

perilaku belajar tentang sesuatu hal 

(Dimyati, mudjiono 2013: 19). 

Sebelum mendapatkan 

pemberian bimbingan belajar masih 

banyak siswa yang belum termotivasi 

yaitu sebesar 80% dari keseluruhan 

siswa dalam satu kelas. Nilai 

presentasi tersebut dapat dilihat dari 

hasil pemberian angket. Dengan 

adanya hal tersebut peneliti 

memberikan bimbingan belajar untuk 

membantu siswa yang tidak 

termotivasi dalam belajarnya. 

Setelah dianggap cukup peneliti 

memberikan angket ke-2 dari hail  

seluruh siswa yang didalam kelas 

siswa yang sudah termotivasi 

sebanyak 53,3% hal tersebut 

menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan siswa yang termotivasi. 

Sesuai dengan judul “pengaruh 

bimbingan belajar terhadap 

peningkatan motivasi belajar siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Pacitan 
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tahun ajaran 2014/2015” maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

pemberian bimbingan belajar untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
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